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SARI 

Wardani, Ventiana Nervi. 2016. Keefektifan Model Sinektik dan Model Moody 
dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Fabel Berbantuan Media 

Gambar pada Peseta Didik Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. Skripsi 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1: Dr. Ida Zulaeha, M.Hum. 

Pembimbing II: Ahmad Syaifudin, S.S., M.Pd. 

Kata Kunci: model sinektik, model moody, menyusun teks cerita fabel 

 Menyusun teks cerita fabel adalah suatu kegiatan menghasilkan tulisan 

bergenre teks sastra yang berisi amanat tertentu. Teks tersebut disampaikan 

melalui cerita yang menjadikan hewan sebagai tokoh utama. Pembelajaran teks 

cerita fabel membutuhkan kreatifitas yang tinggi untuk menghasilkan sebuah teks 

cerita fabel yang berkualitas baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 

keefektifan  pembelajaran yang menggunkan model sinektik dan model moody 
dalam keterampilan menyusun teks cerita fabel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran memproduksi teks cerita fabel dengan 

model sinektik dan model  moody pada siswa menengah pertama kelas VIII, 

menentukan perbedaaan keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel 

dengan model sinektik dan model  moody.  

 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Semarang 

dan SMP Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. Pengambilan data 

dilakukan dengan metode tes dan nontes. Instrumen tes berupa menyusun teks 

cerita fabel. Instrumen nontes berupa observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian ini yaitu model pembelajaran sinektik lebih efektif diterapkan 

pada peserta didik. Kemudian terdapat perbedaan keefektifan diantara keduanya, 

dilihat dari hasil nilai rata-rata peserta didik pada model sinektik sebelum diberi 

perlakuan 78.82 dan setelah diberi perlakuan diperoleh rata-rata 91.71 sedangkan 

pada model moody diperoleh nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan 76.70 dan 

setelah diberi perlakuan diperoleh rata-rata 88.17.  Berdasarkan nilai rata-rata 

peserta didik dapat terlihat model sinektik dapat menunjang nilai peserta didik 

lebih baik dari pada model moody. 

 Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan guru hendaknya 

menggunakan model sinketik dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel 

dengan memberikan analogi-analogi untuk merangsang ide-ide peserta didik. 

Apabila guru memilih menggunakan model moody, guru harus membiarkan 
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peserta didik menyisipkan pengalaman pribadinya sebagai batu lompatan 

menyusun teks cerita fabel. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kompetensi Dasar mata pelajaran bahasa Indonesia dan sastra Indonesia yang 

tercantum  pada Kurikulum 2013 SMP, siswa di harapkan  mampu  menyusun 

teks cerita moral/ fabel. Kompetisi menyusun  teks cerita fabel merupakan salah 

satu materi yang sukar  untuk dibelajarkan, karena membutuhkan waktu yang 

cukup dan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran harus dibantu dengan 

inovasi pembelajran. Mengacu pada Kompetensi Dasar tersebut, diharapkan 

setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas VIII mempunyai kemampuan untuk 

menyusun teks cerita fabel dengan baik dan benar.  Dalam menyusun cerita fabel, 

siswa harus berusaha menuangkan imajinasi dan ide-ide yang mereka miliki 

dengan kreatifitasnya menyusun teks ceita fabel dengan inovatif dan baik.   

Prasetyo (2014: 2) menyatakan bahwa Fabel merupakan salah satu cerita yang 

digemari anak di seluruh dunia, sehingga dapat menjadi media yang menarik 

dalam rangka pembinaan karakter pada dunia pendidikan. Nilai-nilai moral yang 

disampaikan dengan mengangkat tokoh-tokoh hewan dapat menjadi tema yang 

menarik dalam ungkapan ilustrasi dengan berbagai pendekatan. Pendekatan 

personifikatif merupakan salah satu pendekatan pada gambar ilustrasi yang 

menarik khususnya bagi anak. Dalam pendekatan personifikatif hewan-hewan 

yang digambarkan yaitu hewan yang bertingkah seperti manusia. Lebih lanjut 

Kortepeter (2013 :1) Mengungkapkan manfaat fable digunakan untuk 

mengajarkan moral dan bisa membantu membedakan antara benar dan salah. 
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Tapi, fabel tidak hanya mengajarkan “jangan berkata bohong” atau  “ jangan keras 

kepala”.

Teks fabel termasuk dalam teks berimajinasisastra narasi. Penyajian teks fabel 

berdasarkan runtutan peristiwa dan waktu tertentu. Dalam teks fabel bercerita 

tentang moral yang di ceritakan oleh banyak jenis hewan yang menjadikannya 

salah satu kegemeran anak-anak untuk di ceritakan. Prasetyo (2014:2)  

menyatakan bahwa Fabel merupakan salah satu cerita yang sangat populer dan 

digemari oleh anak. Tiap-tiap bangsa memiliki cerita fabel (Fang, dalam Gumilar, 

2011:5). Kepopulerannya ini menunjukan bahwa cerita fabel merupakan salah 

satu bentuk cerita yang digemari oleh masyarakat khususnya anak-anak diseluruh 

dunia. Teks cerita fabel tidak hanya menceritakan tentang kehidupan hewan 

namun terdapat pesan moral yang kental disana  Tyas (2013 : 1)  menyatakan 

bahwa nilai-nilai pendidikan moral adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan 

perbuatan, tingkahlaku dan sikap yang baik serta sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dimasyarakat. Nilai Pendidikan moral yang terkandung dalam sebuah 

karya sastra adalah bertujuan untuk mendidik agar lebih mengenal tentang nilai-

nilai etika, nilai baik dan buruk suatu perbuatan. Kentalnya pesan moral yang 

terdapat pada teks fabel anak-anak setikdanya jeli dalam mengambil pesan yang 

terdapat di teks fabel tersebut agar dapat hidup dengan penuh penegtahuan dan 

sopan santun di dalam masyarakat dan kehidupan disekelilingnya. Wengkau 

(2014:2)  menyatakan bahwa berkaitan dengan norma, aturan, adat istiadat, 

undang-undang, dan hukum yang mengatur kehidupan manusia, maka faedah atau 
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fungsi moral adalah agar manusia dapat hidup sesuai dengan norma yang 

disepakati dalam komunitas kehidupan manusia maupun hukum dari Tuhan. 

Cerita fabel merupakan kesustraan dunia yang tertua. Penulis fabel 

menggunakan hewan atau tumbuhan sebagai penggambaran dari sifat atau 

stereotip dari manusia maupun masyarakat dan permasalahan yang muncul di 

dalamnya.Bentuk dari fabel sendiri bisa berupa prosa (Epik) ataupun sajak (Lyrik).

Tetapi sebagian besar karya fabel pendek, karena pada awalnya cerita fabel 

disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut (mündlich).Yang menjadi 

penekanan pada ceritra fabel adalah nilai moral yang terkandung di dalamnya, 

selain itu nilai moral yang akan disampaikan dalam cerita. Manfaat cerita sangat 

besar bagi perkembangan peserta didik, seperti yang dikemukakan oleh Nasution ( 

dalam Itadz 2008:83) menyatakan bahwa cerita mendorong perkembangan moral 

pada anak karena beberapa sebab. Pertama, menghadapkan anak kepada situasi 

yang mengandung “konsiderasi” yang sedapat mungkin mirip dengan yang 

dihadapi anak dalam kehidupan. Kedua, cerita dapat memancing anak dalam 

menganalisis situasi, dengan melihat bukan hanya yang nampak tapi juga sesuatu 

yang tersirat di dalamnya, untuk menemukan isyarat –isyarat halus yang 

tersembunyi tentang perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang lain. 

Ketiga,cerita mendorong anak untuk menelaah perasaannya sendiri sebelum ia 

mendengar respons orang lain untuk dibandingkan. Keempat,cerita 

mengembangkan rasa konsiderasi atau “ tepa selira” yaitu pemahaman dan 

penghargaan atas apa yang diucapkan atau dirasakan tokoh hingga akhirnya anak 

memiliki konsiderasi terhadap orang lain dalam alam nyata”. Sejalan dengan yang 
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dikemukakan oleh Nasution di atas, Itadz ( 2008:65)  menyatakan bahwa cerita 

merupakan salah satu metode pembelajaran moral yang yang sesuai untuk anak di 

samping modelling atau contoh bertindak. Nilai moral dalam cerita dapat 

dimengerti anak karena simbolisasi nilai-nilainya melibatkan dua hal sekaligus, 

yakni gambaran peristiwa dan kesimpulan yang di tarik pada akhir cerita”. Lebih 

lanjut lagi Itadz ( 2008: 19) Dalam cerita, nilai-nilai luhur ditanamkan pada diri 

anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita ( meaning and 

intention of story). Anak melakukan serangkaian kegiatan kognisi  dan afeksi, 

mulai dari interprestasi, komprehensi, hingga infensi terhadap nilai-nilai moral 

yang terkandung di dalamnya. Melalui kegiatan ini, transmisi budaya terjadi 

secara alamiah, bawah sadar, dan akumulatif hingga jalin-menjalin membentuk 

kepribadian anak”.

Penggunaan model yang tepat dapat mempermudah peserta didik dalam 

proses untuk memahami materi yang di sampaiakan oleh guru, untuk 

mengoptimalkan kemampuannya dan  untuk menggali  potensi yang di miliki 

peserta didik.Trianto (2007: 01) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 

Model proses belajar mengajar bercirikan peningkatan kemampuan berfikir 

kreatif dan kritis yang dihasilkan melalui pendidikan atau pelatihan terbukti 

kondusif dan efektif untuk meningkatkan berfikir kreatif dan berfikir kritis siswa. 

Menurut Munandar (1992 : 45) kreatifitas atau berfikir kreatif merupakan suatu 

bentuk pemikiran yang kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal. Di 
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sekolah yang terutama dilatih adalah pengetahuan, ingatan dan kemampuan 

berfikir logis atau penalaran, yaitu kemampuan menemukan satu jawaban yang 

paling tepat terhadap masalah yang diberikan berdasarkan informasi yang 

tersedia. Di samping itu sistem pembelajaran yang dilakukan di Indonesia adalah 

sistem klasikal. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Munandar di atas, 

Rochman Natawidjaja dalam Kadri (1992 : 6) mengemukakan bahwa di sekolah 

kadang-kadang terjadi guru seakan-akan memaksa siswanya untuk menggunakan 

satu cara saja, misalnya dalam memecahkan masalah, guru melatih siswanya 

untuk menggunakan jalan tunggal yang menurut pendapatnya merupakan jalan-

jalan yang paling mudah. Hal ini mungkin dapat mempercepat penyelesaian, akan 

tetapi siswa tidak diberi kesempatan yang luas untuk belajar kreatif. 

Meningkatkan  keterampilan menyusun teks cerita fabel dapat dilakukan 

dengan penggunaan model sinektik dan model moody yang perlu disesuaikan 

dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Pembelajaran dengan 

menggunakan model sinektik dan moody memiliki karakteristik menitikberatkan 

pada keefektifan siswa dibanding peran guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga pemahaman, akan materi dan hasil ajar akan lebih baik dan optimal.  

Model sinektik merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam keterampilan menulis. Model ini 

dirancang oleh Gordon sebagai rangsangan langsung untuk berpikir kreatif. Model 

sinektik juga memiliki pengaruh positif, yaitu mampu memperkenalkan kerja 

kolaboratif, keterampilan belajar, dan rasa persahabatan di antara siswa ( Joyce at
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al,2011:34 dalam Suparmi,2012). Pembelajaran menulis karangan dengan model 

sinektik ini menjadi sarana pembentukan karakter peserta didik. 

Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (Joyce via Suryaman, 2012: 96). Adanya 

model pembelajaran tersebut diharapkan siswa lebih termotivasi untuk 

berkembang, lebih aktif dalam kegiatan KBM, baik secara individual maupun 

kelompok, dan mampu mengorganisasikan berbagai konsep serta pengalaman 

belajar yang diperolehnya. Perlu dilakukan inovasi-inovasi pembelajaran yang 

mampu merangsang siswa untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan penuh 

motivasi dan tingkat partisipasi yang tinggi, disamping pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki siswa. Salah satu model pembelajaran efektif untuk 

mendukung proses pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel 

adalah model sinektik. Penggunaan model pembelajaran ini, tidak sekadar melatih 

siswa menyusun teks cerita fabel, tetapi model pengajaran sinektik memberikan 

daya imajinasi siswa terhadap pengalaman yang dialami untuk memudahkan 

mereka menyusun karangan tersebut. Model sinektik mengajak siswa berpikir 

kreatif dan menggunakan imajinasi mereka sehingga diharapkan hasil karya 

menyusun lebih kreatif dan berkualitas. Adapun tujuan penelitian eksperimen ini 

untuk membuktikan keefektifan penggunaan model sinektik pembelajaran 

menyusun teks cerita fabel pada siswa kelas VIII SMP N 2 dan SMP N 9 
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Semarang. Saat ini pembelajaran menyusun lebih banyak disajikan dalam bentuk 

teori. Hal ini menyebabkan kurangnya kebiasaan menyusun sehingga siswa sulit 

menuangkan idenya dalam bentuk tulisan. Model sinektik berlaku bagi semua 

siswa karena ada sebagian siswa yang mundur dalam aktivitas pembelajaran 

karena takut mengambil risiko salah. Selain itu, ada sebagian siswa yang unggul 

dalam bidang akademiknya dan merasa nyaman dengan respons-respons yang 

diyakininya benar, tetapi enggan untuk berpartisipasi. Model ini mengajak siswa 

agar berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran karena pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki siswa masih belum cukup untuk mengefektifkan 

pembelajaran, khususnya pembelajaran menyusun teks cerita fabel. Adanya model 

sinektik ini, siswa dikondisikan agar lebih termotivasi dalam aktivitas 

pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan cara mengeksplorasi analogi-

analogi serta menuliskankarakterisasi pengalamannya. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan menguji keefektifan model sinektik dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model Moody beranjak dari pendekatan proses. Suyono 

(dalam Suardi Yanti), menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model Moody 

mengarah pada model pembelajaran cara belajar siswa aktif dan kreatif sedangkan 

guru sebagai fasilitator, dinamisator, organisator, sehingga dapat menuju iklim 

belajar yang hidup. Pembelajaran model Moody dengan memanfaatkan cerita 

rakyat dapat memotivasi siswa untuk memunculkan ide-ide sendiri dalam menulis 

karangan narasi. Pemunculan ide dimulai dengan beberapa tahapan, yakni 

pengumpulan data, pengolahan ide, mengungkapkan ide, dan memacu kreativitas 

peserta didik. Menurut Endraswara (dalam suardi yanti ) terdapat empat tahapan 
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dalam pembelajaran dengan model Moody. Tahapan yang dimaksud adalah tahap 

pertama yaitu retelling a story, peserta didik menceritakan kembali sebuah cerita 

yang diambil dari pengalaman guru maupun peserta didik. Untuk memulai 

penceritaan kembali, pengajar dapat memulai dengan pancingan-pancingan 

pertanyaan, seperti bagaimana cerita itu terjadi, apa yang terjadi kemudian, 

mengapa terjadi demikian, dan bagaimana akhirnya. Tahap ke dua, yaitu retelling 

a story from a fresh angel, peserta didik menceritakan kembali dengan gaya 

peserta didik sesuai dengan kemampuannya dan sesuai dengan pandangan 

mereka. Sasaran utamanya adalah untuk melatih imajinasi peserta didik.  

Tahap ke tiga, yaitu imaginary episode, dalam hal ini peserta didik sudah 

dilatih untuk memahami konteks cerita. Dan yang ke empat, yaitu original 

writing, pengajar memberikan tema-tema pilihan. Tema diambil dari hasil diskusi 

yang sudah dilakukan. Tema yang dipilih juga berkaitan dengan pengalaman 

peserta didik itu sendiri. Maksud dari tahapan pembelajaran model Moody adalah, 

tahap pertama retelling a story yaitu hampir setiap  peserta didik ingin selalu 

menceritakan kembali apa yang pernah ia baca atau apa yang pernah ia dengar. 

Minat menceritakan kembali ini perlu ditumbuhkan dengan cara melatih (proses) 

menulis dari apa yang mereka cerna. Untuk mengawali penceritaan kembali, guru 

dapat memberikan pancingan-pancingan pertanyaan. Tahap kedua yaitu retelling 

a story from a fresh angel adalah peserta didik diminta untuk menceritakan sesuai 

dengan gaya peserta didik dan sesuai dengan kemampuannya. Tahap ketiga yaitu 

imaginary episode, adalah peserta didik dilatih untuk memahami konteks cerita 

agar lebih mengerti dengan cerita tersebut. kemudian tahap keempat yaitu original 
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writing, adalah penulisan kreatif. Siswa dapat menjawab buku paket yang 

diberikan oleh guru dengan menulisnya di buku latihan siswa. Atau guru dapat 

memberikan tema-tema cerita atau cerita yang pernah ia baca agar dapat membuat 

karangan dengan baik. Dalam pembelajaran menulis, peserta didik diupayakan 

mengembangkan ide-ide mereka sehingga tercipta kreativitas dalam diri mereka.    

Untuk itu perlu adanya pembaharuan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuuhan siswa untuk membantu melancar keterampilan menyusun teks fabel. 

Penggunaan model pembelajaran yang bervariatif,inovatif, dan edukatif akan 

menimbulkan minat serta ketertarikan siswa untuk menyusun teks fabel serta 

tercipta pula pembelajaran yang efektif. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkian latar belakang yang sudah diuraikan pada bab pendahuluan, 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan menyusn 

teks cerita fabel siswa SMP kelas VIII. Namun, secara garis besar dapat 

dikelompokan ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari diri 

siswa dan faktor yang bersal dari luar siswa.

Faktor internal bersumber pada siswa yang merasa malas untuk menulis 

karena menggangap menulis adalah hal yang  membosankan dan 

membingungkan. Selain itu, siswa juga enggan mencoba menulis karena takut 

salah dan  malas untuk memperhatikan kaidah-kaidah ejaan bahasa Indonesia 

yang tepat.

Faktor eksternal bersumber pada kuranganya motivasi dari guru agar siswa 

lebih giat berlatih menulis. Guru juga tidak menerapkan model pembalajaran yang 
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mampu untuk membangkitkan semangat siswa mengikuti pemebelajaran dan lebih 

memacu potensi mereka, terutama dalam menulis teks cerita fabel.  Oleh karena 

itu, perlu penerapan model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran 

menulis teks cerita fabel. Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam 

menulis teks cerita fabel pada penelitian ini adalah  model  Sinektik dan moody .

1.3 Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka peneliti 

membatasi permasalahan yang akan  dibahas dalam penelitian  ini pada penerapan 

model pembelajaran. Model yang dikaji adalah  model Sinektik dan model moody

untuk kompetensi dasar menyusn teks cerita fabel. Peneliti ingin membandingkan 

penerapan kedua model tersebut dalam pembelajar menyusun  teks cerita fabel 

guna menentukan model manakah yang lebih efektif untuk di gunakan. 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan 

model sinektik pada siswa kelas VIII SMP?

2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan 

model moody pada siswa kelas VIII SMP?

3) Mengetahui perbedaan  model manakah yang lebih efektif diterapkan dalam 

pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan model sinektik dan 

moody?
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1.5 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut:

1) Mengetahui  hasil pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan model 

sinektik pada siswa kelas VIII SMP. 

2) Mengetahui hasil pembelajaran menyusun teks cerita fabel dengan model 

moody  pada siswa kelas VIII SMP. 

3) Mengetahui perbedaaan keefektifan antara pembelajaran menyusun teks 

cerita fabel dengan model sinektik dan model moody pada siswa kelas VIII 

SMP. 

1.6 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat 

mampu memberikan landasan bagi para peneliti lain yaitu guru atau mahasiswa 

untuk mengadakan penelitian sejenis yaitu penelitian eksperimen atau penelitian 

tindakan dalam rangka mengetahui penggunaan model dalam kemampuan 

menyusun teks cerita fabel. Kemudian juga akan menjadi sumbangan pemikiran 

dan teori-teori tentang media pembelajaran.

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat bagi guru, siswa, dan sekolah. 

Pertama,guru termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan. Guru dapat memiliki bahan referensi dan informasi 

mengenai banyaknya model pembelajaran yang menjadi alternatif dalam 
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meningkatkan mutu pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia salah satunya dengan 

menggunakan model Sinektik dan model moody. 

Kedua, siswa dapat memperoleh inspirasi hidup dan moral dari fabel yang 

terdapat dalam teks fabel. Siswa dapat bersikap santun ketika proses pembelajaran 

dan dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan dalam 

dirinya lebih optimal.

Ketiga, sekolah penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai alternatif perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

peningkatan kualitas pendidikan, khususnya belajar bahasa dan sastra Indonesia 

maupun pendidikan pada umumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

2.1 Kajian Pustaka 

Bagian ini menyampaikan temuan penelitian terdahulu berkenaan dengan 

penggunaan model pemebelajaran terhadap kemampuan menyusun teks cerita  

fabel. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran adanya perbedaan 

pelaksaaan pemebelajaran kemampuan menyusun teks cerita fabel dengan model-

model yang berbeda serta posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian 

sejenisnya. 

Kajian pustaka dalam penelitian ini yaitu penelitian-penelitian mengenai 

menyusun teks cerita fabel dan model pembelajaran untuk mengefektifkan 

pembelajaran terhadap kemampuan menyusun teks cerita fabel. Berikut ini 

penelitian-peneliian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu oleh Hidayanti 

(2009), Saptanti (2008), Fatmawati (2015), Ambarwati (2011), Widiarti (2013), 

Hilal (2013), Kevser dkk (2004), Narvaez (2002). 

Hidayanti (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Naskah Drama Menggunakan Strategi Sinektik (Model 

Gordon) dengan Media Gambar Komik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Nalumsari Kabupaten Jepara” menyatakan bahwa pembelajaran menulis naskah 

drama dengan media gambar komik mempunyai pengaruh yang berarti dalam 

meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas VIII-D SMP 
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N 2 Nalumsari Jepara menggunakan strategi sinektik dengan media gambar 

komik. Peningkatan menulis tersebut diketahui dari tes siklus I dan siklus II. Pada 

siklus I nilai rata-rata kelas 63,18 dalam kategori cukup. Pada siklus II, nilai rata-

rata yang dicapai sebesar 70,42 dan termasuk dalam kategori baik. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 7,42%. Hasil yang dicapai pada 

siklus II tersebut sudah melebihi target ketuntasan yang telah ditetapkan, yaitu 

dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70. Peningkatan nilai rata-rata ini 

membuktikan keberhasilan pembelajaran keterampilan menulis naskah drama 

menggunakan strategi sinektik dengan media gambar komik. Pembelajaran 

menulis naskah drama dengan menggunakan strategi sinektik dan media gambar 

komik juga menimbulkan perubahan perilaku siswa. Perubahan perilaku siswa 

kelas VIIID SMP N 2 Nalumsari mengalami peningkatan kearah yang positif 

setelah dilaksanakan pembelajaran keterampilan menulis naskah drama 

menggunakan strategi sinektik dengan media gambar komik. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil nontes yang meliputi hasil observasi, wawancara, jurnal guru, 

dan jurnal siswa, serta dokumentasi foto pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

siswa cenderung pasif dan bermalas-malasan. Berubah menjadi senang menulis 

naskah drama, aktif bertanya tentang materi yang belum dipahami, dan 

bersemangat terhadap pembelajaran menulis naskah drama yang dilaksanakan. 

Penelitian yang dilakukan Hidayanti (2009) memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, model yang digunakan sama dengan model dari Gordon yaitu 

model Sinektik. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hidayati 

adalah digunakannya model sinektik untuk meningkatkan keterampilan menulis 
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naskah drama sedangkan penelitian ini model sinektik digunakan untuk 

mengetahui keefektifaan penggunaanya di bandingkan dengan model moody 

dalam pembelajaran menyusun teks fabel. 

Saptanti (2008), dalam penlitian pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan Model Pembelajaran Menyimak Fabel dengan Pembelajaran 

Produktif dan Multi Media Komputer”. Pada penelitian tersebut menyatakan 

bahwa prestasi siswa untuk pokok bahasan menyimak fabel dengan skor rata-rata 

8,75 pada kelas VII F dengan tingkatan ketuntasan 92% dan 8,71 pada kelas VII 

H dengan tingkat ketuntasan 100%. Disimpulkan bahwa media ini layak untuk 

diseminasi sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

 Perbedaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan Saptanti terletak 

pada model dan jenis penelitian yang dilakukan, jika Saptanti melakukan 

penelitian dengan mengembangkan pembelajaran model menyimak fabel dengan 

pembelajaran produktif dan multi media komputer, sedangkan penelitian ini 

mengkaji perbandiangan keefektifan penggunaan model sinektik dan model 

moody dalam pembelajaran menyusun teks fabel. 

Fatmawati (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan Media 

Tayangan Film Pendek 3 Dimensi dan Tayangan Stop Motion Animation dalam 

Kemampuan Menyusun Teks Cerita Pendek Secara Lisan dengan Metode 

Simulasi Pada Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama” menyatakan bahwa 

hasil belajar siswa mengalami perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

Saat belum perlakuan nilai rata-rata pengetahuan adalah 77,28. Namun saat 

posttest, nilai rata-rata penegtahuan menjadi 85,81. Kemudian untuk 
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keterampilan, ketika pretest, nila rata-rata kelompok eksperimen adalah 75,63. 

Tetapi saat posttest menjadi 83,45. Perbedaan anatra kelompok eksperimen dan 

kontrol terlihat ketika dihitung dengan uji t, untuk nilai pengetahuan, hasil uji-t

posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui t hitung sebesar 

0.863, maka apabila dibandingkan dengan tabel t tabel yaitu  th: 0.863 <  tt :

1,9996, artinya t hitung lebih kecil dari pada t tabel pada taraf signifikasi 5% dan 

df 66. 

Penelitian yang dilakukan Fatmawati (2015) berhasil mengetahui keefektifan 

pemebelajaran dengan media tayangan film pendek 3 dimensi dan tayangan stop 

motion animation dengan metode simulasi lebih tinggi hasil posttest  eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan Fatmawati memiliki kesamaan pada jenis penelitian 

yaitu penelitian eksperimen. Akan tetapi perbedaan adalah pada model 

pembelajaran yang digunakan dan penelitian ini tidak mengunkan media untuk di 

teliti.  

Ambarwati (2011), dalam penelitinnya yang berjudul “Upaya Peningkatan 

Recall Memory Anak Melalui Cerita Fabel Pada Anak TK A di RA Ummu 

Salamah Kartasura Tahun Pelajaran Ajaran 2010/2011” Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas, subyek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok 

A RA Ummu Salamah, Kartasura, semester II tahun pelajaran 2010/2011. Adapun 

jumlah anak didik kelompok A RA Ummu Salamah, Kartasura adalah 18 anak. 

Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, kepala sekolah, dan guru kelas. 

Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif model alur.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan recall memory anak 

melalui, metode cerita fabel, yakni pra siklus sebesar 16.67%, peningkatan recall 

memory siklus I sebesar 44.4%, peningkatan recall memory pada siklus II 

mencapai 77.7%, dan peningkatan recall memory pada siklus III mencapai 83.3%. 

Untuk meningkatkan recall memory anak melalui metode cerita fabel didukung 

oleh beberapa indikator yaitu anak mampu mendengarkan cerita, anak mampu 

menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita, anak berani maju kedepan kelas, 

anak mampu menceritakan isi cerita yang sudah didengar, anak mampu bercerita 

dengan kata-katanya sendiri, anak mampu bertanya, anak mampu menjawab 

pertanyaan.selain itu anak diberikan motivasi seperti very good, siip, bagus.

Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati (2011)) memiliki kesamaan yaitu 

pada cerita fabel yang di gunakan untuk meningkatan Recall Memor. Perbedaan 

penelitian Saptanti adalah tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 

meningkatkan kemmapuan Recall Memor  sedengakan peniliti bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyusun teks fabel.  

Widiarti (2013) dalam penelitianya yang berjudul “Keefektifan Model 

Sinektik Dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Purworejo” menyatakan bahwa Keefektifan model sinektik dalam 

pembelajaran menulis cerpen kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji –t

sampel berhubungan. Bersadarkan hasil perhitungan, dapat diketahui besarnya 

thitung (th) adalah sebesar 3,604 dengan df sebesar 31 dan p sebesar 0,001. Nilai p

lebih kecil dari nilai signifikansi 5%. Hasil uji –t tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok 
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ekperimen yang mendapat pembelajaran dengan model sinektik dan kelompok 

kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan model sinektik. Selain 

itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-rata kelompok eksperimen yang lebih 

besar dari skor rata-rata pada kelompok control sebesar 2,09, sedangkan skor rata-

rata pada kelompok kontrol mengalamikenaikan sebesar 0,19. Kenaikan skor rata-

rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol. 

Dengan demikian, hasil uji –t tersebut menunjukkan bahwa model sinektik efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 2 

Purworejo. Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

model pembelajaran sinektik telah teruji efektif untuk pembelajaran keterampilan 

menulis cerpen. Model pembelajaran sinektik yang digunakan dalam membantu 

siswa untuk mengorganisasikan pengalaman, pengetahuan, ide-ide, dan fakta yang 

mereka miliki untuk dituliskan dalam sebuah cerpen. Dengan demikian, siswa 

dapat merencanakan tulisan dengan baik. Keefektifan model sinektik dapat dilihat 

dari proses pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model sinektik. Model sinektik 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengaktifkan pembelajaran untuk 

membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara 

langsung untuk belajar melalui tindakan. Siswa kelompok eksperimen menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Penggunaan model sinektik dalam penelitian Widiarti (2013) memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, Widiarti menggunakan model sinketik untuk 

mengetahui keefektifan dalam pembelajaran menulis cerpen, sedangkan penelitian 
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ini menggunakan model sinektik untuk mengetahui keefektifan dalam 

pembelajaran menyusn teks fabel. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang mengkaji tentang penggunaan 

model sinektik oleh Hilal (2013) dalam penelitiaannya yang berjudul “Keefektifan 

Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Pengunaan Model Problem Based 

Instruction (PBI) dan Model Sinektik pada Siswa SMA”. Keefektifan 

pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan model Problem Based 

Instruction (PBI) dan dengan menggunakan model sinektik maka digunakan uji 

perbedaan dua rata-rata (uji t) hasil posttest antara kelas Problem Based 

Instruction (PBI) dan kelas sinektik dengan kriteria Ho diterima jika tidak 

terdapat perbedaan kemampuan antara kelas Problem Based Instruction (PBI) dan 

kelas sinektik, sedangkan Ho ditolak (Ha diterima) jika terdapat perbedaan 

kemampuan antara kelas Problem Based Instruction (PBI) dan kelas sinektik. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh dk = 62, thitung= +3,52, dan t(1-

1/2α)(n1+n2-2) = ±2,00 sehingga thitung berada di daerah penerimaan Ha yang 

berarti terdapat perbedaan rata-rata posttest antara kelas yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model sinketik dan kelas yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) yaitu kelas 

yang dikenai pembelajaran menulis cerpen dengan model sinektik mendapat nilai 

lebih tinggi dibanding yaitu kelas yang dikenai pembelajaran menulis cerpen 

dengan model Problem Based Instruction (PBI). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 2 

Rembang dengan menggunakan model sinektik lebih efektif dibandingkan dengan  
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pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Problem Based Instruction 

(PBI). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Hilal (2013) terdapat kesamaan 

penggunaan model yang dilakukan oleh Hilal tersebut dengan penelitian ini. 

Kesamaan model tersebut berupa model yang di ujikan, yaitu model sinektik. 

Perbedaanya, Hilal mengujikan dua model yaitu model Problem Based Intruction 

(PBI) dan model sinektik dalam pembelajaran menulis cerpen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan model sinektik dan model moody dalam pembelajaran 

menyusun teks fabel. 

Kevser dkk (2004), meneliti mengenai pengaruh sastra dalam pikiran anak-

anak tentang isu-isu moral dengan mengamati perilaku karakter cerita dalam 

penelitiannya yang berjudul “The Moral Of The Story Is…Using Childern’s  

Literature in Moral Education”. Dalam penelitian tersebut dihasilkan bahwa buku  

dan cerita anak-anak yang memiliki kualitas yang bagus serta memberikan 

kemampuan kritis dan sistematis dapat menjadi alat yang sangat penting dalam 

mendukung pengembangna moral anak-anak, karena anak dapat menggunakan 

buku sebagai dasar diskusi yang menantang anak-anak muda, memberanikan diri 

untuk berfikir lebih dalam tentang kemapuan pemikiran moral. Sedangkan untuk 

memilih kualitas bacaan, cerita tersebut harus memiliki masalah jelas, karakter 

yang ada didalamnya harus menunjukan tingkat dalam membuat keputusan dan 

alasan yang lebih baik dari pada tingkat gagasan anak-anak didalam kelas, cerita 

juga harus sesuai dengan anak-anak, kemudian kualitas cerita anak secara umum, 

konsekuensi harus jelas dan logis,cerita harus mengembangkan kemampuan kritis 
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dan yang penting adalah karakter harus menunjukan perpaduan antara 

karakteristik fisik,social, dan emosional yang menunjukan keseimbangan yang 

baik dan jahat. 

Penelitian selanjutnya yang mengkaji fabel dilakukan oleh Narvaez (2002) 

yang berjudul “Does Reading Moral Stories Build Character?” mengemukakan 

bahwa  dengan  membaca cerita moral, anak belajar betapa pentingnya untuk 

hidup dalam kebijakan dan keuntungan pemahaman yang lebih dalam kehidupan 

moral. Dari penelitian ini mengusulkan tiga pertimbangan moral skema 

pembangunan yang dapat diukur dengan defining issues test. Skema ini mengenai 

minat pribadi (membuat penilaian berdasarkan kesejahteraan diri sendiri), 

menjaga norma (membuat peneilaian terhadap hukum dan ketertiban) dan 

postconventional (membuat penilaian berdasarkan lebih tinggi). Skema moral 

tesebut dapat mengetahui tentang bagaimana bergaul dengan atau bekerja sama 

dengan orang lain tidak hanya itu, skema moral juga memberikan bimbingan 

dalam menafsirkan pengalaman sosial. Dan juga, anak-anak akan menafsirkan 

makna dari jalan cerita itu sendiri. Berdasarkan perkembangan skema moral yang 

dapat dianggap "sebelum bermoral pengetahuan "tentang bagaimana bergaul 

dengan atau bekerja sama dengan orang lain. Hubungan antara pengetahuan moral 

yang sebelumnya dan skema penilaian moral memiliki telah digambarkan oleh 

studi pemahaman  moral yang yang mengukur kapasitas peserta untuk memahami 

skema moral. 
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2.2 Landasan Teoretis  

Di dalam landasan teoritis, akan dibahas beberapa teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini mencakupi (1) keterampilan menyusun teks fabel, (2) jenis 

teks cerita fabel (3) kriteria pemilihan teks cerita fabel (4) penilaian sikap (5) 

hakikat model pembelajaran sinektik (6) hakikat model pembelajaran Moody. 

2.2.1 Keterampilan Menyusun Teks Fabel 

Menyusun teks fabel merupakan kegiatan yang mempunyai dasar yang 

jelas dalam teks yang ditulis. Jadi, agar dapat menghasilkan tulisan teks yang 

bermutu seorang penulis harus memahami konsep-konsep yang menjadi peraturan 

dalam menyusun sebuah teks fabel. Pada subab berikut dipaparkan pendapat para 

ahli mengenai hakikat keterampilan menyusun teks fabel meliputi pengertian 

keterampilan menyuusn teks fabel,pengertian teks fabel, struktur teks fabel, dan 

langkah-langkah menyusun teks fabel. 

2.2.1.1 Pengertian Keterampilan Menyusun Teks Fabel 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 

dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari pekerjaan tersebut. 

Peserta didik dapat dikatakan terampil jika sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

dengan nilai minimal 75 atau jika dikonversikan menjadi 2,67. 

Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah dalam 

Kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Beberapa pengertian menyusun 

dalam KBBI (2008:1572) yang berkaitan dengan keterampilan menulis, yaitu (1) 
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mengatur dengan menumpuk secara tindih-menindih, (2) mengaur secara baik, (3) 

menempatkan secara beraturan, dan (4) mengarang buku. 

Keterampilan menyusun teks fabel adalah salah satu kompetensi yang 

harus dicapai dalam kurikulum 2013 untuk kelas VIII mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang berhubungan 

dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan menyusun teks yang 

terdapat dalam kompetensi dasar 4.2 Kompetensi dasar berisi, “menyusun teks 

laporan hasil observasi, tanggapan deskrpitif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 

pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan 

maupun tulisan”. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun 

teks dapat dibagi menjadi 2, yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan 

(berbicara), dan keterampilan menyusun teks secara tertulis (menulis). 

Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai 

dalam kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Definisi menyusun yang 

berkaitan dengan keterampilan menulis yaitu keterampilan dalam menulis adalah 

suatu kegiaan mengurutkan teks yang belum sesuai dengan struktur dan kaidah 

teks kemudian diubah menjadi urut atau sesuai dengan struktur dan kaidah teks 

tersebut. 

2.2.1.2 Pengertian Teks fabel  

Teks dalam kurikulum 2013 merupakan satuan bahasa yang mengandung 

makna, pikiran, dan gagasan lengkap. Teks tidak selalu berwujud bahasa tulisan, 

sebagaimana lazim dipahami, misalnya teks pancasila yang sering dibacakan pada 
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saat upacara. Teks dapat berwujud teks tulis maupun teks lisan. Teks juga 

memiliki dua unsur utama. Pertama, yaitu  konteks situasi yang didalamnya ada 

register yang melatarbelakangi lahirnya teks, seperti adanya sesuatu (pesan, 

pikiran, gagasan, ide) yang hendak disampaikan (fild), sasaran atau kepada siapa 

pesan, pikiran, gagasan, atau ide itu disampaikan (tenor), dan dalam format 

bahasa yang bagaimana pesan, pikiran, gagasan, atau ide dikemas (mode). Unsur 

kedua, yaitu konteks situasi, yang di dalamnya ada konteks sosial dan konteks 

budaya masyarakat tutur bahasa yang menjadi tempat teks tersebut diproduksi 

(Zabadi dkk 2014). Salah satu teks yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII adalah teks fabel. 

Secara etimologi fabel berasal dari bahasa latin fabulat. Cerita fabel 

merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai 

perilaku manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi, bukan kisah tentang kehidupan 

nyata. Cerita fabel sering disebut cerita moral karena pesan yang ada di dalam  

cerita fabel berkaitan erat dengan moral (Zabadi dkk 2014 : 2) 

Cerita binatang (fables, fabel) adalah salah satu bentuk cerita tradisional 

yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut 

dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, juga dengan 

permasalahan hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir berlogika, 

berperasaan, berbicara, bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana 

halnya manusia dengan bahasa manusia. Cerita binatang seolah-olah tidak 

berbeda halnya dengan cerita yang lain, dalam arti cerita dengan tokoh manusia, 

selain bahwa cerita itu menampilkan tokoh binatang ( Nurgiyantoro 2010 : 190) 
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Begitu juga dengan pendapat Huck yang dikutip oleh Nurgiyantoro (2005) 

yang menyatakan bahwa cerita binatang hadir sebagai personifikasi manusia, baik 

yang menyangkut penokohan lengkap dengan karakternya maupun persoalan 

hidup yang diungkapkanya. Artinya, manusia dan berbagai persoalan manusia itu 

diungkapkan lewat binatang. Jadi, cerita ini pun juga berupa kisah tentang 

manusia dan kemanusiaan yang juga ditunjukan kepada manusia, tetapi dengan 

komunikasi perbinatangan. Tujuan cerita ini jelas, yaitu untuk memberikan pesan-

pesan moral . 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

cerita fabel merupakan teks cerita yang tokoh-tokohnya binatang. Binatang-

binatang dalam cerita digambarkan seperti halnya manusia yang memiliki 

beragam karakter dan permasalahan dalam hidup. Setiap tokoh binatang berperan 

sesuai dengan karakternya masing-masing, ada yang berkarakter antagonis dan 

protagonis. Teks cerita fabel mengandung makna, makna dalam cerita tersebut 

mengandung  nilai moral yang dapat diteladani oleh peserta didik. Nilai-nilai 

tersebut disampaikan pengarang melalui jalan cerita yang disampaikan secara 

tersurat dan tersirat. Penyampaian nilai secara tersurat atau secara langsung, yaitu 

penyampaian nilai secara langsung melalui kalimat-kalimat yang diucapkan tokoh 

secara langsung. Penyampaian nilai secara tersirat atau tidak langsung, yaitu 

penyampaian nilai yang mengharuskan peserta didik menyimpulkan sendiri nilai 

yang terkandung dalam cerita melalui tokoh dan kejadian-kejadian dalam cerita. 
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2.2.1.3 Struktur Teks Fabel 

Struktur cerita merupakan tahapan peristiwa yang menjalin suatu cerita 

bisa terbentuk dalam rangkaian peristiwa yang berbagai macam (Aminudin 2004). 

Menurut  Sumardjo (2007:63) struktur sebuah cerita secara mudah dapat 

digambarkan menjadi tiga bagian, yaitu (1) bagian permulaan; (2) bagian tengah; 

dan (3) bagian akhir. Bagian permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, 

kapan, dan munculnya konflik. Bagian kedua adalah bagian tengah cerita, yakni 

berisi perkembangan dari konflik yang diajukan pengarang. Bagian ketiga 

sekaligus bagian yang merupakan penutup cerita. Bagian ini berisi pemecahan 

konflik atau pemecahan masalah. 

Menurut Zabadi dkk (2014) Teks fabel memiliki struktur  (1) Orientasi; (2) 

Komplikasi; (3) Resolusi; dan  (4) Koda. Sedangkan Priyatini dkk. (2014) 

berpendapat bahwa secara garis besar teks fabel memiliki struktur (a) judul, dapat 

berupa nama tokoh, nama tempat, nama benda/sesuatu yanng hendak dibuat, 

dilakukan, disenangi, atau diharapkan oleh tokoh; (b) orientasi (perkenalan), pada 

tahap ini pengarang memulai cerita dengan memperkenalkan tokoh, tempat 

tinggal, lingkungan, tokoh, dan suasana; (c) komplikasi (munculnya 

permasalahan), pada tahap ini tokoh cerita mulai menghadapi suatau masalah; (d) 

rangkaian peristiwa, tahap ini memaparkan rangkaian peristiwa yang 

menggambarkan bagaiman tokoh bereaksi terhadap permasalahan yang muncul; 

(e) resolusi (penyelesaian), tahap ini merupakan akhir suatu cerita yang ditandai 

dengan terselesaikannya permasalahan yang dihadapi oleh tokoh; (f) koda, berisi 

komentar yang bersumber dari nilai-niali moral yang patut diteladani dari cerita. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa teks 

fabel memiliki empat struktur yaitu (1) orientasi, orientasi adalah bagian dari 

pengenalan cerita, dalam bagian ini biasanya menceritakan mengenai waktu, 

tempat dan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita; (2) komplikasi, bagian komplikasi 

konflik atau permasalahan dalam cerita mulai muncul; (3) resolusi, adalah bagian 

dari penyelesaian dari suatu masalah.; dan (4) koda, bagian dari cerita ini yang 

berisi amanat, pesan moral yang akan disampaikan penulis untuk para pembaca. 

2.2.1.4 Kaidah (ciri) kebahasaan

Kaidah kebahasaan merupakan aturan kebahasaan yang harus ditaati 

dalam penulisan teks. Kaidah kebahasaan dalam teks fabel lebih mengarah pada 

ciri-ciri kebahasaan yang digunakan dalam penulisan teks fabel.  

Menurut Priyanti  (2014) teks fabel memiliki ciri bahasa sebagai berikut; 

(1) memuat tokoh, contoh di sebuah desa yang sangat kering, hiduplah seorang 

petani jagung; (2) Menggunakan kata-kata yang menunjukan urutan kronologi 

peristiwa. Contoh: suatu hari, setelah beberapa kilometer berjalan, sesampainya 

di kebun jagung, akhirnya, kemudian; (3) Menggunakan kata kerja untuk 

menggambarkan perilaku. Contoh: hendak berjalan, menemukan, berhenti 

sebentar, sambil memperhatikan dengan seksama; (4) Menggunakan kata sifat 

untuk mendiskripsikan watak atau perilaku tokoh. Contoh: yang sangat sabar, 

pemberani, penakut, dll.

Begitu pula dengan pendapat Zabadi (2014) yang menunjukan unsur 

kebahasan teks fabel terdiri atas; (1) kata kerja, yang memuat hal-hal yang 
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dilakuakan dan dialami tokoh. Kata kerja dibagi menjadi dua yaitu kata kerja 

transitif dan intransitif. Kata kerja transitif adalah kata kerja aktif yang 

memerlukan objek dalam kalimat, misalnya memegang, mengangkat. Sedangkan 

kata kerja intransitif merupakan kata kerja yang tidak memerlukan objek dalam 

kalimat, misalnya: diam; (2) penggunaan kata si dan sang untuk menggambarkan 

tokoh; (3) kata keterangan tempat  dan waktu untuk menggambarkan suasana 

cerita; (4) kata penghubung lalu, kemudian, dan, akhirnya, sebagai penghubung 

antar kalimat. 

2.2.2 Jenis Teks Fabel 

Menurut Nurgiyantoro (2005:194) dilihat dari kemunculanya, cerita fabel 

dapat dikategorikan ke dalam cerita klasik dan cerita modern. Fabel klasik adalah 

cerita binatang yang sudah ada sejak zaman Yunani klasik dan India kuno, namun 

tidak diketahui persis kapan munculnya. Diwariskan secara turun temurun melalui 

lisan. Dalam cerita ini selalu ditampilkan binatang yang menjadi peran utama, 

kecil, lemah, tetapi cerdas, sehingga dapat menundukan binatang-binatang buas. 

Fabel modern adalah cerita binatang yang dituils dalam jangka waktu 

belum lama dan sengaja ditulis oleh pengarang tertentu sebagai ekspresi 

kesastraan. Dalam fabel modern tokoh-tokoh binatang lebih beragam 

dibandingkan dengan tokoh binatang yang ada dalam fabel klasik. Jika 

dibandingkan dengan fabel klasik, fabel modern lebih kontekstual. Hal itu 

dikarenakan diciptakan pada masa kini, sehingga alur ceritanya juga disesuaikan 

dengan kondisi kehidupan masa kini ( Nurgiyantoro 2005). 
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Pendapat lain mengenai jenis fabel diungkapkan oleh Saptorini ( dalam 

Saputro 2015) bahwa teks fabel dibedakan menjadi 2 yaitu fabel tradisional dan 

fabel modern. Fabel tradisional merupakan cerita yang sangat pendek, tema 

sederhana, kental petuah/moral, sifat hewani masih melekat. Contoh dari fabel 

tradisional misalnya: Aesop fabel. Fabel modern merupakan cerita pendek atau 

panjang lebih rumit, merupakan epik atau saga, karakter masing-masing tokoh 

unik, tidak mengikuti kehewanannya, dan tetap sebagai binatang. Contoh dari 

fabel modern adalah Guardian of G’Hole dan Warriors.

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

fabel dilihat dari kemunculannya dibedakan menjadi fabel klasik dan fabel 

modern. Fabel klasik merupakan fabel yang sudah ada sejak zaman Yunani. Fabel 

klasik diceritakan secara lisan dan turun menurun. Fabel kasik, ceritanya lebih 

singkat dan jelas. Fabel  modern adalah fabel yang kemunculannya dalam waktu 

relatif belum lama. Cerita dalam fabel modern digambarkan secara modern dan 

tokoh-tokohnya lebih beragam dibandingkan dengan fabel klasik sehingga lebih 

mudah untuk dipahami. Bahkan febel modern dikemas dengan cara yang lebih 

modern, contoh seperti animasi Tom and Jerry. 

Cara penyampaian teks fabel diampaikan dengan tiga cara yaitu secara 

lisan, tulis dan video. Secara lisan teks fabel disampaikan langsung melalui lisan 

secar turun temurun. Secara tertulis disampaikan dalam bentuk tulisan atau 

dibukukuan, dan secara video merupakan menyampain teks fabel secara modern, 

yang dikemas dalam bentuk audioisual. 
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2.2.3 Hakikat Media Pembelajaran 

Menurut Soeparno (1998:1), media adalah suatu alat yang dipaakai 

sebagai siatu saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (massage)  dari 

sumber (resource) kepada penerima ( receiver)  

Media berasar dari bahasa Latin yang yang merupakan jamak dari kata 

medium, yang secara harfiah berarti prantara. Media adalah pantara atau 

pengantar pesan dari pengiriman ke penerima pendapat  Hinich et.al.2002; 

Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al., 2001 ( dalam Daryanto 2010:4) 

Sejalan dengan Daryanto, Pringgawidagda (2002:144) media 

pembelajaran  adalah alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan 

mataeri pelajaran kepada peserta didik. Daam proses pembelajaran informasi 

tersebut berupa sejumlah keterampilan  atau pengetahuan yang perlu dikuasai 

oleh peserta didik. Media pembelajaran tersebut data menambah efektifitas 

komunikasi dan interaksi pengajar dan pembelajar. 

Definisi media pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang 

terdiri datas fakta, konsep, prinsip, generalisasi, suatu ilmu pengetahuan yang 

bersumber dari kurikulum dan dapayt menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran ( Sudjana 2010:1)  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahawa media pembelajaran 

adalah alat, metode, yang digunkaan untuk menyampaikan mataeri pembelajaran 

kepada peserta didik dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2.2.4 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Ada beberapa jenis media pendidikan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Menuut Sudjana dan Rivai (2002:3-4), media pembelajaran ada 

empat  jenis, yaitu (1) media grafis seperti grafis, foto, grafik, bagan atau 

diagram, poster, kartun, komik, dan lain0lain. Media grafis sering disebut media 

dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, (2) media

tiga dimensi, yakni dalam bentuk model sepeti model pada ( solid model), model 

penmpangan, model susun, model kerja, diorama, dan lain-lain,(3) media 

proyeksi seerti slide, filmstip, film, penggunaan OHP dan lain-lain, (4) 

penggunaan lingkungan sebagai media peendidikan. 

Pendapat Allen (dalam Daryanto 2010:18), mengemukakan terdapat 

Sembilan kelompok media yaitu: visual diam, film televise, objek tiga dimensi, 

rekaman, pelajaran terprogram, demonstrasi, buku teks cetak dan sajian lisan. 

Berbeda dengan Ibrahim ( dalam Daryanto 2010:18), mengelompokan 

media berdasrkan urutan serta kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya, 

yaitu media tanpa proyeksi  dua dimensi, media tanpa alat proyeksi tiga dimensi, 

media audio, media proyeksi, televise, video, computer. 

2.2.5 Mandaat Media Pembelajaran 

Media pembelajran dipercaya mampu meningkatkan kualitas pembeljaran 

dan memiliki banyak manfaat bagi pembeljaran, sesuai dengan pendapat Sudjana 

dan Rivai (dalam Arsyad 2002:23), terdapat beberapa manfaat media dijelaskan di 

bawah ini. 
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1. Pemelajaran akan lebih menarik peserta didik sehingga da[at menumbuhkan 

motivasi belajar 

2. Bahan pembelajaran akan menjadi lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembeljaran 

3. Metode belajar akan bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan. 

4. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

2.3 Penilaian Sikap 

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual  

yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, sikap 

sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, 

mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Pada jenjang SMP, kompetensi 

sikap spiritual mengacu pada KI-1: Menghaargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( 

toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.   
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2.3.1 Sikap Religius 

Handoyo dan Tijan (2010:7) mengungkapkan bahwa religius adalah sikap 

yang mencerminkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat ditunjukan melalui pemenuhan kewajiban 

terhadap ajaran agama. Setiap individu wajib melaksanakan ajaran agamanya 

masing-masing dengan sungguh-sungguh. Dalam pemenuhan kewajiban terhadap 

ajaran agama, tentu diperlukan toleransi dengan pemeluk agama lain agar 

hubungan sosial juga berjalan dengan baik.  

Aqib dan Sujak (2011:7) menyatakan bahwa sikap religius aalah sikap 

yang pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan /atau ajaran agamanya. Sikap religius 

penting dimiliki oleh setiap individu. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap religius 

merupakan sikap yang berkaitan dengan ketakwaan individu terhadap ajaran 

Tuhan Yang Maha Esa. Pikiran, perkataan, dan perbuatan yang dilakukan 

individu harus didasarkan pada ajaran agama yang dianut.  

Berdasarkan penjelasan diatas dan sesuai dengan KD 1.3, indikator yang 

harus dicapai pada penelitian ini, yaitu (1) menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar dalam memahami struktur dan kaidah teks cerita fabel, dan (2) 

berdoa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menyusun teks cerita fabel. 

2.3.2 Sikap Sosial 

Sikap sosial merupakan sikap yang berhubungan dengan diri sendiri dan 

orang lain. Ada banyak sikap sosial yang ada dalam masyarakat. Pada subbab ini 
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sikap sosial yang dibahas meliputi jujur, santun, dan tanggung jawab. sikap sosial 

ini disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia sekolah menengah pertama. Berikut penjelasan mengenai sikap soaial, 

santun, dan tanggung jawab, percaya diri, toleransi.  

1.) Santun 

Adapun menurut Pedoman Penilaian Sikap Kurikulum 2013, santun 

diartikan sebagai sikap baik dalam pergaulan baik dalam berbahasa maupun 

bertingkah laku. Norma kesantunan bersifat relaif, artinya yang danggap santun 

atau baik pada tempat dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu 

yang lain. Wujud perilaku dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel, yakni 

(1) berperilaku yang menunjukan sifat baik hati dari sudut pandang bahasa 

maupun perilakunya, dan (2) menggunakan pilihan kata, ekspresi, dan gesture

santun. 

2.) Tanggung Jawab 

Tanggung jawa adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (aam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa. Wujud perilaku tanggung jawab dalam pembelajaran menyusun teks 

eksposisi, yakni (1) berperilaku selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya 

dengan baik pada kegiatan pembelajaran menyusun teks eksposisi, dan (2) 

berperilaku selalu menyelesaikan tugas dengan data atau informasi yang dapat 

dipercaya pada kegiatan menyusun teks cerita fabel. 

3.) Percaya diri 
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Percaya diri merupakan salah stu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan 

mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realitis. Wujud perilaku percaya 

diri dalam pembelajaran menyusn teks cerita fabel, yakni (1) berani presentasi di 

depan kelas (2) berani berpendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan.

4.) Toleransi  

Toleransi adalah membiarkan orang lain berpendapat lain, melakukan hal 

yang tidak sepedandat denga kita, tanpa kita ganggu dan intimindasi. Wujud 

perilaku toleransi dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel, yakni, (1) 

mampu dan mau bekerja sama dengan siapapun yang memiliki keberagaman latar 

belakang, pandangan, dan keyakinan dan (2) tidak memaksakan pendapat atau 

keyakinan diri pada orang lain 

Penilaian sikap dalam kurikulum 2013 sangatlah penting dan dalam bentuk 

nyata. Peserta didik harus mampu membangun nilai sikap yang terdiri dari sikap 

religius dan sosial. Melalui sikap tersebut, peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan tenang dan tidak seenaknya sendiri. Penilaian sikap yang 

terdapat pada KI 1 dan KI 2 diterapkan dalam setiap pembelajaran. Tabel berikut 

adalah kriteria penilaian sikap menyusun teks cerita fabel.  

Tabel 2.1 Pedoman Penilaian  Sikap Religius dan Sosial 

No. Sikap yang Diamati dan 
Dinilai

Indikator Sikap

1. Religius
Sikap religius adalah sikap 

yang menghargai dan 

menghayati ajaran agama yang 

1. Menggunakan bahasa 

Indonesia denga baik dan 

benar dalam memahami 

struktur dan kaidah teks 
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dianut eksposisi.

2. Menggunakan kata, istilah 

atau ungkapan daam berdoa 

kepadaTuhan Yang Maha 

Esa saat pembelajaran 

menyusun teks eksposisi.

2. Santun
Santun adalah sikap baik dalam 

pergaulan bak dalam berbahasa 

maupun bertingkah laku. 

Norma kesantunan bersifat 

relative, artinya yang dianggap 

baik/santun pada tempat dan 

waktu tertentu bisa berbeda 

pada tempat dan waktu yang 

lain.

1. Berperilaku yang 

menunjukan sifat baik hati 

dari sudut pandang 

perilakunya.

2. Menggunakan pilihan kata, 

ekspresi, dan gesture santun 

3. Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah sikap 

dan perilaku sesorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibanya, yang seharusnya 

dia lakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), Negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa.

1. .Berperilaku selau 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dengan baik 

pada kegiatan pembelajaran 

menyusun teks eksposisi.

2. Berperilaku selalu 

menyelesaikan tugas dengan 

data atau informasi yang 

dapat dipercaya pada 

kegiatan menyusun teks 

eksposisi.

4. Percaya Diri 
Percaya diri adalah kondisi 

mental atau psikologis 

seseorang yang memberi 

keyakinan kuat untuk berbuat 

atau bertindak

1. Berani presntasi di depan 

kelas 

2. Berani berpendapat, 

bertanya, atau menjawab 

pertanyaan.

5. Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan 

tindakan yang menghargai 

keberagamaan latar belakang, 

pandangan, dan keyakinan 

1. Mampu dan mau bekerja 

sama dengan siapapun yang 

memiliki keberagaman latar 

belakang, pandangan, dan 

keyakinan 

2. Tidak memaksakan pendapat 
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atau keyakinan diri pada 

orang lain 

2.4 Hakikat Model Pembelajaran Sinektik 

Model sinektik merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam keterampilan menulis. Model ini  

dirancang oleh Gordon sebagai rangsangan langsung untuk berpikir kreatif. Model 

sinektik juga memiliki pengaruh positif, yaitu mampu memperkenalkan kerja 

kolaboratif, keterampilan belajar, dan rasa persahabatan di antara siswa ( Joyce at 

al, 2011:34). Pembelajaran menulis karangan dengan model sinektik ini menjadi 

sarana pembentukan karakter peserta didik. Model sinektik dirancang untuk 

membimbing dan memberikan kesempatan menciptakan cara baru dalam 

memandang sesuatu, mengekspresikan diri, dan mendekati permasalahan. Inti dari 

model sinektik ialah aktivitas metafora yang meliputi analogi personal, analogi 

langsung, dan konflik yang dipadatkan. Dengan demikian, model yang mampu 

memunculkan kreativitas peserta didik dengan rasa nyaman berupa kebebasan 

bermetafora dengan analogi-analoginya perlu diciptakan, yaitu model sinektik.

Huda (2014:101) berpendapat bahwa model sinektik merupakan kelompok 

model yang memproses informasi. Proses sinektik dikembangkan dari berbagai 

asumsi tentang psikologi kreatifitas (the psychology of creativity). Asumsi 

pertama, dengan membawa proses kreatif menuju kesadaran dan dengan 

mengembangkan bantuan-bantuan eksplisiy menuju kreatifitas, secara langsung 

meningkatkan kreatifitas secara individual maupun kelompok. Asumsi yang 

kedua adalah bahwa komponen emosional lebih penting dari pada intelektual, 
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irasional lebih penting dari pada rasional. Asumsi ketiga adalah bawa unsur-unsur 

emosional dan irasional harus dipahami dengan baik agar mampu meningkatkan 

kemungkinan sukses dalam menyelesaikan situasi permasalahan. Pencapaian 

control ini, melalui penggunaan metafora dan analogi secara seksama, merupakan 

objek sinektik. 

Model sinektik adalah salah satu model yang termasuk pada rumpun 

pribadi, model lain yang termasuk model pribadi adalah model pengajran non 

direktif, latihan kesadaran, konseptual sistem dan pertemuan kelas. Model pribadi 

merupakan model mengajar yang berorientasi kepada perkembangan diri individu, 

model ini menitik beratkan kepada psikologis individual dan pengembangan 

kreativitas melalui aktualisasi diri, kesehatan mental, dan pengembangan 

kreativitas (Warnandi  2002).  

Model sinektik yaitu model pembelajaran yang kreatif. Artinya model 

pembelajaran ini menitikberatkan pada proses kreativitas siswa. Cara siswa  

memecahkan sebuah permasalahan dengan cara lain, yaitu dengan cara rasional 

dan intelektual yang dibantu dengan cara irrasional dan emosional. Menurut 

Gordon (dalam Hastuti 1996:155) hubungan kreativitas dengan proses sinektik 

dapat memunculkan proses kreatif menuju kesadaran dan mengembangkan secara 

nyata kapasitas terhadap individu dan kelompok. Gordon (dalam Haryati 2005:31) 

mengemukakan bahwa sinektik berarti menghubungkan atau menyambung. Jadi, 

model pembelajaran ini merupakan upaya pemahaman menulis cerpen melalui 

proses metaforik dan analogi yang menekankan keaktifan dan kreativitas siswa.   

Gordon (dalam Hastuti 1996: 155) berpendapat bahwa sinektik didasari  
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pada empat ide yang menantang pandangan konvensional tentang kreatifitas:  

 (1) kreativitas itu penting bagi kehidupan sehari-hari bukan kegiatan yang luar 

biasa seperti seni, musik, dan penemuan baru. Kreativitas berlangsung pemecahan 

masalah, ekspresi - kreatif, empati, insight dalam hubungan sosial.  (2) proses 

kreativitas bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir, malainkan dapat  dipelajari dan 

dimanfaatkan dalam kehidupan sekarang maupun yang akan datang., (3) 

kreativitas tercipta disegala bidang dan menunjukkan adanya hubungan yang erat 

dengan sain dan seni., (4) peningkatan berpikir kreatif individu dan kelompok 

sama melalui ide-ide dan produk di berbagai hal.  

Gordon (dalam Hastuti 1996:155) menyebutkan bahwa hubungan  

kreativitas dengan proses sinektik dapat memunculkan proses kreatif menuju 

kesadaran dan mengembangkan secara nyata kapasitas terhadap individu dan 

kelompok. Selain itu, kreativitas merupakan pola pengembangan mental yang 

baru. Komponen emosional lebih penting disamping kemampuan intelektual. 

Banyak pemecahan masalah yang bersifat rasional dan intelektual; jika yang 

dibantu dengan yang irrasional dan emosional akan membangkitkan ide-ide segar. 

Gordon (dalam Haryati 2005:31) mengemukakan bahwa sinektik berarti  

menghubungkan atau menyambung. Jadi, model pembelajaran ini merupakan  

upaya pemahaman menulis cerpen melalui proses metaforik dan analogi yang 

menekankan keaktifan dan kreativitas siswa.  

Prinsip yang harus dipegang dalam menggunakan model sinektik adalah:  

a) Jangan membatasi pengalaman yang mungkin diperoleh siswa;  

b) Hormati  gagasan yang muncul; 
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c) Jangan takuti siswa dengan hal ujian;  

d)  Biarkan imajinasi siswa berkembang tanpa ada batasan; 

e) Berikan ruang untuk beradu pendapat; 

f) Pancing ide-ide kreatif dan produktif mereka.  

Menurut Winataputra (1986:166-168), inti dari model sinektik adalah  

aktifitas metafora yang meliputi analogi personal, analogi langsung dan konflik 

yang dipadatkan. Kegiatan metaforis bertujuan untuk menyajikan perbedaan 

konseptual antara diri siswa dengan objek yang dihadapi atau materi yang 

dipelajari. Misalkan dengan meminta siswa mengandaikan system tubuhnya 

seperti jaringan transportasi. Melalui aktifitas tersebut, kreativitas menjadi sebuah 

proses sadar. Metafora membuat sebuah hubungan persamaan perbandingan suatu 

objek atatu ide yang lain dengan menggunakan salah satu tempat dari tempat yang 

lainnya. Melalui substitusi-substitusi ini, proses kreatif terjadi hubungan antara 

yang familiar dengan yang tidak familiar atau penciptaan ide-ide baru dari ide 

yang dikenal.  

Metafora mengenalkan jarak konsep antara siswa dan objek atau mata 

pelajaran serta mendorong pemikiran-pemikiran murni. Contohnya dengan 

menyuruh siswa berpikir tentang buku teks mereka sebagai sebuah sepatu tua atau 

sebagai sebuah sungai, kita menyediakan sebuah struktur, sebuah metafora, yang 

menyebabkan siswa dapat berpikir tentang sesuatu yang dikenal dengan cara yang 

baru. Sebaliknya, kita dapat menyuruh siswa untuk berpikir tentang sebuah topik 

baru dalam sebuah cara lama, seperti membandingkan tubuh manusia dengan 

sistem transportasi.  
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Aktivitas metafora yang demikian mengambil dan mengandalkan 

kemampuan siswa, membantu mereka menghubungkan ide-ide dari sesuatu yang 

telah dikenal kepada sesuatu yang baru atau pandangan yang telah dikenal dari 

sebuah perspektif baru. Strategi-strategi sinektik yang menggunakan aktivitas 

metafora yang selanjutnya didesain untuk menyediakan sebuah struktur melalui 

suatu hal untuk membebaskakn dirinya untuk mengembangkan imajinasi dan 

pengetahuan mereka ke dalam pengetahuan sehari-hari. Tiga tipe analogi 

digunakan sebagia dasar pelatihan sinektik: analogi personal, analogi langsung, 

konflik tekanan. Analogi personal dilakukan siswa ketika mereka meletakkan diri 

mereka pada objek yang sedang dibandingkan. Identifikasi ini memungkinkan 

digunakan untuk seseorang, tumbuhan, hewan, atau benda mati. Contohnya, para 

siswa diinstruksikan “Jadilah sebuah mesin mobil, apa yang kamu rasakan? 

Gambarkanlah perasaanmu ketika kamu menghidupkannya di pagi hari; 

disaat kamu menuju benda mati.” Analogi langsung merupakan perbandingan 

sederhana antara dua objek atau konsep. Fungsi proses ini adalah untuk 

mentransposikan suatu keadaan nyata pada keadaan lain dalam rangka 

memperoleh pandangan baru atua ide tau masalah baru. Misalnya, lebih lembut 

manakah antara sebuah bisikan atau bulu kucing? Konflik yang dipadatkan adalah 

cara mengontraskan dua ide dengan memberi label singkat, biasanya hanya 

dengan dua kata, misalnya “Sangat galak atau sangat ramah.” Seperti model 

pembelajaran lain yang mempunyai kelebihan dan kekurangan, model 

pembelajaran sinektik juga memiliki kelebihan tersendiri. Kelebihan model 

pembelajaran sinektik adalah:  
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1. Strategi pembelajan yang digunakan dalam model pembelajaran sinektik 

bermanfaat untuk mengembangkan pengertian baru pada diri siswa tentang 

suatu masalah sehingga dia sadar cara menanggapinya.  

2. Dapat mengembangkan kejelasan pengertian dan internalisasi pada diri siswa 

tentang materi baru.  

3. Dapat mengembangkan pola pikir kreatif, baik pada diri siswa maupu pada 

guru. 

4. Dapat dilaksanakan dalam kebebasan intelektual dan kesamaan martabat antar 

siswa. 

5. Dapat membantu siswa menemukan cara berpikir baru dalam memecahkan 

suatu masalah.  

Selain itu model pembelajaran sinektik juga memiliki kekurangan, yaitu:  

1. Sulit dilaksanakan bagi guru dan siswa yang sudah terbiasa melaksanakan 

model pembelajaran konvensional. 

2. Ada kemungkinan siswa kurang mengguasai fakta-fakta dan prosedur 

melaksanakan suatu keterampilan.  

3. Untuk memecahkan masalah-masalah ilmiah, diperlukan saran dan prasarana 

yang memadai.  

4. Model sinektik menuntut guru mampu menempatkan diri sebagai pemrakarsa 

dan pembimbing, kemampuan yang belum tentu dimiliki semua guru. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model sinektik merupakan suatu model yang mengembangkan 
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kreatifitas peserta didik untuk meningkatkan kapsitas dalam memecahkan masalah 

melalui aktivitas kreatif dengan cara melihat sesuatu dengan lebih kaya. 

2.5 Sintak Pembelajaran Model Sinektik 

Model sinektik terdiri atas enam tahapan. Tahapan-tahapan tersebut merupakan 

tindakan berpola. Pola ini diciptakan agar hasil pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Pada tahap pertama ini tujuan pembelajaran yang perlu ditekankan 

adalah untuk membangkitkan kreativitas siswa khususnya dalam menulis fabel 

dengan cara guru meminta siswa untuk mengamati keadaan di sekitarnya dan  

mendeskripsikannya.  

Pada tahap kedua ini guru membimbing siswa untuk mengemukakan  beberapa 

pengandaian / analogi atas situasi atau keadaan yang telah mereka pilih dan 

mereka amati, kemudian siswa diminta memilih salah satu analogi tersebut. 

Pada tahap ketiga, saat ini guru membimbing siswa untuk menjadi analogi 

yang telah mereka pilih pada tahap kedua.   

Pada tahap keempat ini, berdasarkan tahap kedua dan tahap ketiga di atas, 

siswa diminta mengemukakan beberapa konflik/pertentangan, dan memilih salah 

satu untuk dijadikan topik utama dalam fabelnya.  

Pada tahap kelima siswa mengemukakan analogi langsung berdasarkan  

konflik yang telah dipilih pada tahap keempat di atas.  

Pada tahap keenam ini siswa diajak kembali ke tugas dan permasalahan  yang 

sebenarnya menggunakan analogi terakhir/ analogi pada tahap kelima.  

Tabel 2.2 Sintak Pembelajaran Model Sinektik 

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

1. Mendeskripsikan 1. Guru membangun 1. Peserta didik mengidentifikasi 



44 

 

 

 

kondisi saat ini konteks dengan 

memperlihatkan gambar 

yang  telah disiapkan oleh 

guru

2. Guru meminta peserta 

didik untuk menuliskna 

gagasan yang paling 

menonjol dari gambar 

tersebut 

gambar tersebut

2. Peserta didik menuliskan 

gagasan yang paling menonjol 

dari gambar tersebut

2. Analogi langsung 1. Guru mengusulkan 

analogi langsung tentang 

kehidupan hewan di hutan

2. Guru meminta peserta 

didik untuk memilih salah 

satu analogi  untuk 

dikembangkan kemudian 

peserta didik 

mengekplorasi.

1. serta didik menuliskan analogi-

analogi langsung  sebanyak 

dua, tiga, atau lebih tentang 

kehidupan hewan di hutan.

2. Peserta didik menentukan 

anologi yang akan 

dikembangkan.

3. Analogi personal 1. Guru meminta siswa 

untuk “menjadi” analogi 

yang telah mereka pilih 

dalam tahap kedua tadi.

2. Guru Membimbing 

peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas 

1. Para peserta didik “menjadi” 

analogi yang mereka seleksi di 

tahap kedua tadi.

2. Tiap-tiap peserta didik 

membandingkan masalah atau 

pengalaman yang telah mereka 

pikirkan

3. Peserta didik mulai menyusun 

teks fabel dengan masalah atau 

pengalaman peserta didik.

4. Konflik yang 

dipadatkan

1. Guru meminta peserta 

didik membuat konflik-

konflik pada pada hasil 

dari analogi personal: 

“bisakah kalian memilih 

dua kata yang berbeda 

satu sama lain?”

1. Peserta didik mengidentifikasi 

dan menjelaskan poin-poin 

kesamaan antara analogi dan 

materi subsatif

2. Peserta didik mengidentifikasi 

kata-kata yang tidak cocok 

5. Analogi Langsung 1. Guru meminta peserta 

didik untuk menyiapkan 

analogi langsung dan 

mengeksplorasi 

persamaan-persamaan     

dan perbedaan-perbedaan

1. Peserta didik mengembangkan 

dan meyeleksi analogi langsung 

yang lain berdaasarkan pada 

tahap keempat

2. Peserta didik mengelempokkan 

kata-kata yang tidak cocok 

antar keduanya

6. Pengujian 

Kembali Tugas 

1. Guru meminta siswa 

kembali tugas dan 

1. Peserta didik kembali kepada 

tugas awal atau masalah yang 
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Awal masalah yang sebenarnya 

menggunakan analogi 

pemecahan terkhir 

seingga masuk sebagai 

pengalaman sinektik

menggunakan analogi yang 

terakhir atau keseluruhan 

proses sinektik. 

Berikut ini adalah penjelasan untuk lebih mengetahui karakter model 

pembelajaran sinektik 

1. Sistem Sosial 

Sistem sosial menandakan hubungan yang terjalin antara guru dan siswa, 

termasuk norma atau prinsip yang harus dianut dan dikembangkan untuk 

pelaksanaan model. Model ini menuntut agar antara guru dan siswa terdapat 

hubungan yang kooperatif di mana guru menjalankan dwifungsi sebagai 

pemrakarsa dan pengontrol aktivitas siswa pada setiap tahap. Selain itu guru 

menjadi fasilitator bagi kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Prinsip pengelolaan/ Reaksi 

Prinsip reaksi bermakna sikap dan perilaku guru untuk menanggapi dan 

merespon bagaimana siswa memproses informasi, menggunakannya sesuai 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tugas penting yang diemban guru pada tahap 

ini adalah menangkap kesiapan siswa menerima informasi baru dan aktivitas 

mental baru untuk dipahami dan diterapkan. 

3.  Sistem pendukung 

Sarana yang diperlukan untuk melaksanakan model ini ialah adanya guru yang 

kompeten menjadi pemimpin dalam proses sinektiks. Kadang-kadang diperlukan 

pula sejumlah alat dan bahan atau tempat untuk membuat model analogi yang 

bersifat fisik. Kelas yang diperlukan, berupa ruang yang lebih besar yang 
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memungkinkan terciptannya lingkungan yang kreatif melalui aktifitas yang 

bervariasi. 

4. Dampak instriksional dan pendukung 

Sebagaimana ditunjukkan pada gambar di atas, model sinektik memiliki nilai 

instruksional dan pengiring. Dengan kepercayaan bahwa proses kreatif dapat 

dikomunikasikan dan dapat ditingkatkan melalui latihan langsung (direct 

training), Gordon mengembangkan teknik-teknik instruksional khusus. Sinektik 

dapat diaplikasikan tidak hanya bagi pengembangan kekuatan kreatif yang umum, 

tetapi juga bagi pengembangan respons-respons kreatif pada beragam bidang 

masalah. Gordon jelas percaya bahwa kekuatan kreatif akan meningkatkan 

pembelajaran dalam bidang-bidang ini. Untuk  yang terakhir ini, dia menekankan 

lingkungan sosial yang dapat mendorong kreativitas dan menggunakan kohesi 

kelompok untuk dapat meningkatkan kekuatan yang memungkinkan para peserta 

didik memfungsikan dunia metaforis secara mandiri (dalam Joyce et al, 2011) 

2.6  Hakikat Model  Pembelejaran Moody  

Model Moody adalah model pemelajaran sastra yang dikemukakan oleh H. L. 

B. Moody dalam bukunya yang berjudul The Teaching of Literature. Ia 

mengajukan prinsip bahwa siswa harus mengalami langsung dalam berhubungan 

dengan karya sastra. Guru tidak boleh menjadi perantara pengalaman tersebut, 

melainkan harus berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam menentukan 

pengalaman sastranya. Selain itu, ia mengemukakan bahwa pengjaran sastra tidak 

diperkenankan melupakan aspek bahasa karena sastra merupakan seni kreatif yang 

menjadikan bahasa sebagai mediumnya.
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Pendekatan yang digunkan model Moody dalam pemelajaran sastra adalah 

pendekatan struktural. Pendekatan ini mengutamakan penyelidikan sastra 

berdasarkan kenyataan teks karya sastra itu sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

karya sastra merupakan bentuk seni kreatif yang mepunyai struktur berupa teks-

teks. Dengan demikian model Moody masih dapat digunakan untuk menafsirkan 

karya-karya sastra berdasarkan struktur yang ada.

Pengaruh pembelajaran model Moody memiliki makna antara lain yaitu : (1) 

hasil belajar subjek didik harus ditempuh melalui artikulasi realitas sasaran 

belajarnya, (2) realitas sasaran pengajaran terartikulasi oleh subjek didik apabila 

realitas itu mampu membangkitkan minat, rasa ingin tahu, serta sesuai dengan 

dasar pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya, (3) pemahaman suatu 

realitas secara potensial dapat dirumuskan oleh subjek didik sejalan dengan 

pengenalan dan pengahayatannya pada realitas yang dijadikan sasaran dan 

prakonsepsi yang sudah dipahami, (4) pemahaman yang diperoleh oleh subjek 

didik dapat tumbuh dan berkesinambungan, dan (5) proses belajar subjek didik 

diarahkan berdasarkan adaptasi lingkungan. 

Pembelajaran model Moody berpijak pada keterampilann proses. Sejalan 

dengan itu, Menurut Endraswara (dalam Prita, 2011:6) menyatakan “pembelajaran 

model Moody mengarah pada model pembelajaran sastra dengan cara belajar 

siswa aktif dan kreatif”. Artinya, dalam pembelajaran guru berperan sebagai 

fasilitator, dinamisator, organisator, sehingga dapat menuju iklim belajar yang 

efektif, sedangkan siswa berperan secara aktif dan kreatif. Dalam pembelajaran 

model Moody, siswa dimotivasi untuk memunculkan ide-ide sendiri dalam 
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kegiatan menulis. Pemunculan ide tersebut dapat melalui beberapa tahapan yaitu : 

(1) pengumpulan data, (2) pengolahan ide, (3) mengungkapkan ide dan memacu 

kretaivitas siswa. Perlu ditekankan sumber belajar tidak hanya guru, tetapi masih 

banyak lagi seperti, buku pelajaran, media elektronik, media massa, pengalaman 

yang pernah dialami, dll yang bisa dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber 

belajar.

Menurut Endraswara (2003:241) terdapat empat tahapan dalam pembelajaran 

dengan model Moody. Adapun tahapan yang dimaksud adalah tahap pertama 

yaitu retelling a story, peserta didik menceritakan kembali sebuah cerita yang 

diambil dari pengalaman guru maupun peserta didik. Tahap ke dua, yaitu  

retelling a story from a fresh angel, peserta didik menceritakan kembali dengan 

gaya peserta didik sesuai dengan kemampuannya dan sesuai dengan pandangan 

mereka. Tahap ke tiga, yaitu imaginary episode, dalam hal ini peserta didik sudah 

dilatih untuk memahami konteks cerita. Dan yang ke empat, yaitu original 

writing, pengajar memberikan tema-tema pilihan. Tema yang dipilih juga 

berkaitan dengan pengalaman peserta didik itu sendiri. 

2.7 Sintak Model Pembelajaran Moody 

Model Moody terdiri atas empat. tahapan.-tahapan tersebut merupakan 

tindakan berpola. Pola ini diciptakan agar hasil pembelajaran sesuai  dengan yang 

diharapkan. Maksud dari tahap pertama retelling a story  adalah setiap peserta 

didik harus menceritakan kembali apa yang pernah ia dengar atau yang ia alami. 

Minat menceritakan kembali ini perlu ditumbuhkan dengan cara melatih (proses) 
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menulis dari apa yang mereka cera. Untuk pertama memulai peceritaan kembali, 

guru dapat memeberikan pancingan-pancingan pertanyaan. 

Tahap kedua yaitu retelling a story from a fresh angel adalah peserta didik 

diminta untuk menceritakan sesuai dengan gaya bahasa dan sesuai dengan 

kemampuannya 

Tahap ketiga yaiitu imaginary epiode, peserta didik dilatih untuk memahami 

konteks cerita agar lebih mengerti dengan cerita tersebut.  

Tahap keempat yaitu original writing,adalah penulisan kreatif. Peserta didik 

menyusuun cerita dengan menentukan tema dan dengan kemampuan ynag 

dimiliki. 

Tabel 2.3 Sintak Pembelajaran Model Moody 

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

1. Preliminary 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

meceritakan kembali 

pengalaman sindiri 

maupun orang lain

1. Peserta didik mengingat 

kembali pengalamnan atau 

masalah sendiri maupun orang 

lain 

2. Menyelesksi cerita yang akan 

diceritakan

3. Peserta didik menceritakan 

pengalamannya sendiri 

maupun orang lain secraa 

tertulis

2. Retelling a story from 

a a fresh angel

1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

menceritakan kembali 

sesuai dengan 

imajinasi peserta didik

1. Peserta dididk  meneceritakan 

kembali sesuai dengan 

imajinasi mereka masing-

masing dengan bahasa sendiri 

secara tertulis

3. Imagung episode 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

memahami konteks 

cerita secara 

menyeluruh

1. Peserta didik mempelajari 

konteks cerita 

2. Menuliskan konteks cerita 

pada lembar yang lain 

3. Para peserta didik mulai 

memahami konteks dan mulai 

menyajikan cerita secara 

menyeluruh

4. Original writing 1. Guru meminta peserta 

didik untuk menyusun 

1. Peserta didik menyusun cerita 

dengan tema yang sudah 
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cerita secara 

menyeluruh

ditentukan

Berikut ini adalah penjelasan untuk lebih mengetahui karakter model 

pembelajaran moody.: 

1.  Pelacakan Pedahuluan (Prelemenary Assesment) 

Tahap pendahuluan merupakan satu tahapan kegiatan yang harus ditempuh 

oleh guru sebelum ia tampil di depan kelas. Pada tahap ini guru harus membaca 

secara cermat materi yang akan diajikan agar memperoleh pemahaman yang 

memadai. Dengan pemahaman yang memadai guru akan mampu menentukan 

strategi yang tepat untuk menentukan aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian 

khusus dan meneliti fakta-fakta yang perlu dijelaskan. 

Pada tahap ini guru harus dapat menggali berbagai informasi yang terdapat 

dalan karya sastra yang akan diajarkan. Jika tidak, ini akan mengakibatkan 

pemelajaran sastra semakin dangkal. Pengetahuan yang diberikan kepada siswa 

akan terasa kurang dan tidak akan pas dengan apa yang menjadi tujuan 

pemelajaran sastra itu sendiri. Pelacakan pedahuluan merupakan proses awal 

seorang guru untuk memahami teks-teks yang akan diajarkan kepada siswa. 

pelacakan ini sangat berguna bagi guru untuk dapat terus mengembangkan serta 

mencari format model pemelajarannya yang sesui dengan kondisi siswa. 

Pada tahap pelacakan guru tentu memperoleh berbagai pengetahuan 

berkenaan dengan teks yang dibacanya. Hasil  anallisis ini sangat berguna bagi 

gur untuk dapat menentukan teks-teks yang harus, sebaiknya, atau dapat 

diajarkan. Hal tersbut tentu berkaitan dengan kondisi siswa yang akan 
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mempelajarai kasrya sastra tersebut. Setelah pemahaman diperoleh guru harus 

menentukan kesesuaian teks dengan kemampuan siswa. Kesesuaian tersebut 

berkaitan dengan ide cerita, bahasa, nilai yang dapat diperoleh dan sebagainya. 

2. Penentuan Sikap (Practical Decisions) 

Setelah tahap pelacakan tahapan berikutnya adalah tahap penentuan sikap. 

Tahap ini merupakan kegiatan guru menentukan berbagai aspek dan cara yang 

diperlukan dengan tujuan guru dapat memperoleh gambaran yang cukup perihal 

pemelajaran yang berkaitan dengan siswa.   Hal  itu dilakukan untuk 

mengharahkan perhatian siswa agar pemelajaran tidak membosankan. Dengan 

demikian siswa dapat memahami dan menikmati teks secara lebih baik. 

Pada tahap ini pula langkah-langkah selanjutnya harus dipikirkan. Guru sudah 

harus menentukan atau mengukuhkan berbagai persiapan untuk langkah 

berikutnya. Dengan persiapan yang cukup matang, guru dapat menentukan format 

pemelajaran yang tidak akan membosankan bagi siswanya. Pada tahap ini guru 

harus dapat menentukan pola pemelajaran sastra yang akan menjadikan siswa 

senang dan enjoy serta dapat memahami karya sastra yang dipelajarinya. 

3.      Introduksi (Introductin of work) 

Tahap ini merupakan tahap pembuka pelajaran yang harus dilakukan oleh 

guru. Pada tahap ini guru harus dapat membawa siswa untuk dapat menikmati 

serta memahami karya sastra yang akan dihadapinya. Pada tahap ini guru 

memberikan pengantar ringkas berkenaan dengan materi yang akan diterima oleh 

siswa. Hal itu dilakukan dengan cara memberi pengantar telebih dahulu sebelum 

siswa dihadapkan langsung kepada teks yang akan dipelajarinya. Pengantar ini 
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dilakukan untuk menarik perhatian dan mengkondisikan siswa untuk memasuki 

tahap penyajian teks. (karya sastra). Dalam memberikan pengantar, guru dituntut 

untuk dapat memahami berbagai kondisi berkaitan dengan pemelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Hal-hal yang harus disampaikan pada tahap ini ialah sesuatu yang 

berhubungan dengan teks, seperti isu-isu khidupan nyata yang mirip dengan teks, 

kehidupan pengarang, keadaan masyarakat, dan lain-lain. Kegiatan tersebut 

merupakan pengkondisian agar siswa betul-betul memahami apa yang akan 

mereka kerjakan dalam pemelajaran. 

Biasanya pengantar ini yang paling efektif adalah dengan cara 

mengungkapkan relevansi karya sastra dengan kehidupan siswa. pola seperti ini 

dapat dilakukan dengan cara mencari celah sekecil apapun dalam karya sastra ada 

sisi keterhubungan antara teks dengan penbaglaman kehidupan nyata siswa. jika 

ini dapat ditemukan pemelajaran sastra akan semakin mudah karena siswa 

mendapatkan gambaran langsung yang menyentuh pribadinya. 

4. Penyajian (Presentation of the work) 

Tahap penyajian merupakan tahapan inti dalam pemelajaran. Pada tahap ini 

siswa diberi kesempatan untuk berhadapan dan berkenalan langsung dengan 

karya sastra. Karyasa sastra yang disajikan kepada siswa hendaknya dapat 

dinikmati dan dapat dipahami. Karena itu, pada tahap ini siswa wajib untuk 

membaca karya sastra tersebut. Dengan demikian, ketersediaan teks karya sastra 

merupakan hal pokok dalam pemelajaran.  Pada tahap ini, sebagai kegiatan ini, 

siswa diminta untuk memahami dan menikmati sastra dengan cara membacanya. 
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Dengan demikian, pada tahap ini penekanan ditujukan kepada siswa untuk 

membaca karya sastra sebagai bahan ajar. 

5. Diskusi (Discussion) 

Pada tahap ini keterlibatan siswa betul-betul harus dilakukan. Siswa harus 

dapat memperdalam untuk memahami teks yang telah dibacanya. Agar kegiatan 

ini berjalan dengan baik, guru perlu merumuskan masalah yang akan didiskusikan 

siswa. Hal itu dapat dilakukan dengan mengemukankan berbagai bentuk 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi atau kemungknan permasalahan akan 

muncul dari siswa itu sendiri. 

Urutan masalah yang didiskusikan sangat bergantung pada imajinasi guru. 

Akan tetapi, secara umum urutan diskusi dan jawaban yang diperbincangkan 

sebaiknya mengkuti pola umum (kesan awal) – khusus (kesan rinci) – umum 

(kesimpulamn). Oleh karena itu, permasalahan hendaknya bergerak dari hal-hal 

yang global ke arah terinci dan kesimpulan. 

6. Pengukuhan (reinforcement) 

Pada tahap pengukuhan diharapkan siswa memperoleh kesan yang mendalam. 

Hal itu guna menambah pengalaman ang dimilikinya yang berkaitan dengan karya 

sastra yang dipelajari. Guru dalam hal ini  dapat memberikan penguatan materi 

yang perlu diketahui oleh peserta didik. Dengan demikian peserta didik terdorong 

untuk lebih berkemampuan untuk memahami karya sastra serta memperoleh 

pengalaman-pengalaman dari karya sastra yang dipelajarinya. 

Demikianlah model pemelajaran yang dapat diambil dari Model Moody 

dalam rangka peningkatan gairah peserta didik dalam belajar sastra. Akan tetapi, 
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model yang baik tidak dilaksanakan dengan baik akan sia-sia. Model pemelajaran 

yang baik adalah model yang dapat dikembangkan oleh setiap guru dengan 

memperhatikan berbagai kondisi peserta didik.  

2.8 Kerangka Berfikir 

Keterampilan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel kurang optimal 

karena proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. Peran peserta 

didik dalam pembelajaran masih rendah, pembelajaran terfokus pada guru, materi 

pembelajaran yang hanya bersumber dari teks. Sehingga hasil  keaktivan peserta 

didik selama proses pembeajaran rendah. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar 

keterampilan menangap makna teks cerita fabel peserta didik kurang maksimal. 

Untuk meningkatkan keaktivan dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

keterampilan menyususn teks cerita fabel, maka perlu adanya solusi yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran yang tepat dapat 

digunakan untuk  meningkatkan keterampilan menyusun teks fabel. 

Model pembelajaran kooperatif yang kreatif dan inovatif dapat digunakan 

untuk membantu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks 

fabel. Model yang digunakan adalah model pembelajaran Sinektik dan model 

Moody.

Model pembelajaran sinektik dan model pembelajaran moody yang mengajak 

siswa untuk berpikir kreatif dan dapat digunakan untuk mengembangkan 

kreativitas dengan menggunakan pola berfikir analogi dan metafora. Inti dari 

model sinektik adalah aktifitas metafora yang meliputi analogi personal, analogi 

langsung dan konflik yang dipadatkan. Kegiatan metaforis bertujuan untuk 
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menyajikan perbedaan konseptual antara diri siswa dengan objek yang dihadapi 

atau materi yang dipelajari. Sedangkan, model pembelajaran moody adalah 

aktifitas pendekatan proses yang meliputi menceritakan kembali, menceritakan 

dengan kembali dengan imajinasi sendiri, memahami cerita dan menyusun ccerita. 

Model ini menarik karena tidak membatasi pengalaman yang mungkin 

diperoleh siswa, dapat membuat pembelajaran semakin bervariasi karena banyak 

gagasan yang muncul, banyak ide yang dikemukakan, banyak imajinasi yang  

berkembang, sehingga diperlukan ruang agar siswa dapat beradu pendapat. Untuk 

memaksimalkan model ini, guru harus kreatif menciptakan suasana dalam proses 

pembelajaran. Sehingga tujuan dari pembelajaran menggunakan model sinektik 

dan model moody dapat dicapai dengan maksimal.

2.9  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir yang diberikan peneliti, hipotesis dalam 

penelitian inni sebagai berikut : 

1. Terdapat keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel menggunakan 

model sinektik. 

2. Terdaapar keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel menggunakan 

model moody. 

3. Terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita fabel 

dengan menggunkan model sinektik dan model moody. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan keefektifan model 

Sinektik dan model Moody dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel pada 

peserta didik kelas VIII SMP, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan hasil pembelajaran menyusun teks cerita fabel 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan model Sinektik. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh nilai peserta didik pada saat pretest  dan posttest. 

Berdasarkam hasil pretest, peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 78.32. 

Setelah diberi perlakuan dengan model Sinektik, diperoleh rata-rata 91.71  

dengan presentase nilai sikap dari 60 peserta didik 50% mendapatkan 

kategori sangat baik. Dapat dilihat bahwa nilai peserta didik mengalami 

peningkatan setelah diberi perlakuan menggunkan model Sinektik. Hal 

tersebut menunjukan bahwa model Sinektik efektif apabila digunkan 

dalam pembeljaran menyusun teks cerita fabel. 

2. Terdapat perbedaan hasil pembeljaran menyusun teks cerita fabel sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dnegan model 

Moody. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai peserta didik pada saat  pretest 

dan  posttest. Berdasarkan hasil pretest, peserta didik mendapatkan rata-

rata nilai 76.70. Setelah diberi perlakuan dengan model Moody, diperroleh 

nilai rata-rata 88.17 dengan presentase nilai sikap dari 60 peserta didik 

25% mendapatkan kategori cukup. Nilai yang diperoleh peserta didik 
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setelah perlaukan, lebih tinggi dibandingkan nilai sebelum perlakuan. Hal 

tesebut menunjukkan bahwa model Moody  efektif apabila digunakan 

dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel. 

3. Berdasarkan rata-rata nilai posttest yang diperloeh peserta didik, 

menunjukkan bahwa model Sinektik lebih efektif apabila digunakan pada 

pembeljaran menyusun teks cerita fabel. Hal tesebut  dapat dilihat dari 

selisih rata-rata nilai antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Model Sinektik dapat menunjuang nilai peserta didik lebih baik dari pada 

model Moody

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian keefektifan model Sinektik dan 

Moody dalam pembelajran menyusun teks cerita fabel pada peserta didik kelas 

VIII SMP, sara yang diberikan peniliti sebagai berikut.

1. Guru hendaknya menggunkaan model Sinektik atau model Moody 

dalam pembelajaran menyususn teks cerita fabel. Apabila guru 

menggunkaan model Sinektik, guru harus memberikan analogi-analogi 

untuk merangsang kreativitas dan ide-idenya namun dalam batas-batas 

tertentu. Apabila guru memilih menggunkan model Moody, guru harus 

membiarkan peserta didik nyisipkan pengalaman pribadinya untuk 

batu lompatan menyusun sebuah karya. 

2. Bagi praktisi atau peneliti di bidang pendidikaan, peneliti ini dapat 

digunakan sebagai rujukan dan dapat dikaji lebih lanjut sehingga 
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menambah dan menyempurnakan alternatif  model dalam pembeljaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia. 
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